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ABSTRAK

PENCEGAHAN PEMBIAYAAN MACET TERHADAP PROFITABILITAS
DI PT BPRS AMAN SYARIAH SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR

OLEH:
SITI ASIH WULANDARI
NPM: 1602080022

Pembiayaan macet adalah salah satu pembiayaan bermasalah yang perlu
diadakan penyelesaian apabila upaya restrukturisasi tidak dapat dilakukan atau
restrukturisasi tidak berhasil dan pembiayaan bermasalah menjadi atau tetap
berada dalam golongan macet. Profitabilitas adalah tujuan yang ingin dicapai
suatu perusahaan yang terpenting yaitu memperoleh laba atau keuntungan yang
maksimal. Pada PT.BPRS Aman Syariah Sekampung sebelum melakukan
pemberian pembiayaan yaitu melakukannya sebuah analisa terhadap calon
nasabah terutama pada karakter calon nasabah layak atau tidak untuk
mendapatkan pembiayaan dari PT.BPRS Aman Syariah Sekampung. Kemudian
prinsip kehati-hatian selalu diterapkan pada PT.BPRS Sekampung untuk
mencegah terjadinya pembiayaan macet, karena jila hal tersebut terjadi maka akan
berdampak kepada keuntungan atau profitabilitas yang didapat oleh PT.BPRS
Aman Syariah.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pencegahan
pembiayaan macet terhadap profitabilitas di PT.BPRS Aman Syariah Sekampung
Lampung Timur. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yang bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan oleh peneliti
merupakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penilitian adalah wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian dianalisis dengan teknik analisa dan kualitatif dengan metode berfikir
induktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya nasabah yang mengalami
pembiayaan macet maka sangat berdampak pada keuntungan atau profitabilitas
dan berdampak pula terhadap perkembangan bank dan juga bonus yang diberikan
kepada karyawan di PT.BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat.!

Dalam hal ini perbankan selalu berkecimpung dengan dunia keuangan
atau suatu lembaga keuangan yang memberikan dana kepada nasabah untuk
membantu permodalan yang contohnya dalam segi penambahan permodalan
usaha.

Pengelolaan dana bank dalam arti luas merupakan pengelolaan dana
bank untuk mewujudkan produktivitas bank yang tinggi dengan terjaminnya
likuiditas bank. Dana bank yang dikelola tersebut diproduktifkan seperti
disalurkan berupa kredit kepada masyarakat, ditanamkan misalnya berupa
saham perusahaan lain, dan ditempatkan di lembaga keuangan lain sehingga
bank mendapatkan keuntungan.?

Dalam hal ini bahwasanya besar atau kecilnya suatu pembiayaan yang
telah diberikan bank kepada nasabah akan menentukan pula besar kecilnya
suatu pendapatan atau keuntungan yang didapatkan oleh bank. Maka dari itu

pendapatan yang telah diperoleh dari suatu pembiayaan sangat diharapkan

'Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2012),1.

2] Wayan Sudirman, Manajemen Perbankan: Menuju Bankir Konvensional yang
Profesional (Jakarta: Kencana, 2013), 86.



bahwa profitabilitas bank akan membaik sehingga perolehan laba yang akan
didapat akan meningkat.

PT BPRS Aman Syariah merupakan badan usaha yang berbentuk
Perseroan Terbatas (PT) dan BPRS merupakan singakatan dari Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sedangkan Aman Syariah merupakan nama dari
badan usaha tersebut. PT BPRS Aman Syariah merupakan badan usaha dalam
bidang perbankan syariah yaitu mengenai pembiayaan dan simpanan pola
syariah.®

Dalam hal ini sebelum memberikan pembiayaan pastinya setiap bank
atau lembaga keuangan khususnya di PT BPRS Aman Syariah Sekampung
melakukan prinsip kehati-hatian, guna mewujudkan sistem perbankan yang
sehat dan mencegah terjadinya ketidak lancaran atau macetnya pembiayaan
nasabah dalam membayar angsuran maupun bagi hasil, sehingga jika hal
tersebut terjadi maka akan berdampak pada keuntungan atau profitabilitasyang
didapat, selain berdampak pada keuntungan atau profitabilitas maka akan
berdampak terhadap perkembangan perbankan yang khususnyadi PT BPRS
Aman Syariah Sekampung Lampung Timur.

TABEL 1.1

Jumlah Nasabah Pembiayaan Macet

TAHUN JUMLAH
2015 2 Nasabah
2016 24 Nasabah
2017 24 Nasabah
2018 42 Nasabah

*Dokumentasi, PT.BPRS Aman Syariah Lampung Timur



Dari tabel diatas dapat kita simpulkan bahwasanya dari Tahun 2015-
2018 jumlah nasabah yang mengalami kemacetan dalam angsuran meningkat.
Dari tabel tersebut yang paling banyak terjadi pembiayaan bermasalah yaitu
pada pembiayaan Murabahah dan ljarah Multijasa. Dalam hal tersebut maka
semakin bertambahnya nasabah dalam macetnya angsuran maka akan
berdampak pada profitabilitas yang didapat dan berdampak pula terhadap
perkembangan perusahaan dan berdampak juga terhadap kesejahteraan
karyawan di BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur. Apabila
dalam macetnya angsuran tidak juga ada penanganan dari BPRS Aman
Syariah Sekampung Lampung Timur maka dikhawatirkan akan mengalami
kerugian yang sangat besar dan berpotensi hancurnya perusahaan tersebut.
Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengetahui cara pencegahan
pembiayaan macet yang sangat mempengaruhi profitabilitas atau tingkat
keuntungan yang didapat pada PT.BPRS Aman Syariah Sekampung.
B. Pertanyaan Penelitian
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan tugas akhir
ini adalah bagaimana pencegahan pembiayaan macet terhadap profitabilitas di
PT BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan paparan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui pencegahan pembiayaan macet terhadap

profitabilitas di PT BPRS Aman Syariah Sekampung.



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini tentang,
pencegahan pembiayaan macet yang sangat mempengaruhi profitabilitas
di PT BPRS Aman Syariah Sekampung, diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan pada bidang perbankan syari’ah, terutama
pada pencegahan pembiayaan macet terhadap profitabilitas di PT
BPRS Aman Syariah Sekampung.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
parktisi bank syariah dalam melakukan pemberian pembiayaan yang
akan berdampak pada peningkatan profitabilitas.
D. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan

atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi



untuk menyelidi gejala objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang
dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.*

Penelitian ini dilakukan di PT BPRS Aman Syariah yang
beralamat di JL.Raya Sumbergede Kecamatan Sekampung, Lampung
Timur.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriftif kualitatif. Penelitian
deskriftif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang,® Sedangkan
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang ilmiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.®

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data atau
keterangan tentang pencegahan macet terhadap profitabilitas pada PT

BPRS Aman Syariah Sekampung.

* Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011),96.

®Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 34.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2012),9.



2. Sumber Data
Pada dasarnya sumber data terbagi menjadi dua jenis yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Berikut penjabaran dari dua jenis
sumber data tersebut:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.’Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah direktur dan Account Officer di PT BPRS Aman
Syariah Sekampung Lampung Timur.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen.?

Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah
dokumen, buku, dan data lain yang berkaitan dengan Pencegahan
Pembiayaan Macet Terhadap Profitabilitas di PT BPRS Aman Syariah
Sekampung Lampung Timur. Adapun referensi lain yang peneliti
gunakan yaitu diantaranya: Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah,
Yogyakarta, (UUP) AMP YKPN, 2005; Edi Susilo, Analisis

Pembiayaan dan Risiko Perbankan Syari’ah, Yogyakarta, Pustaka

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
137.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016),137.



Pelajar, 2017; Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta, Kencana, 2011, dan
lain-lain.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu data tertentu. Wawancara yang
telah digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah wawancara
semi terstruktur.Wawancara semi terstruktur (semi structure
interview), wawancara ini termasuk dalam kategori in-dept interview.
Dalam pelaksanannya, jenis wawancara ini lebih bebas dibandingkan
dengan wawancara terstruktur.’

Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang tidak
berstandar akan tetapi masih menggunakan pedoman wawancara
dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara garis besar terkait
dengan pencegahan macet terhadap profitabilitas di PT BPRS Aman
Syariah Sekampung Lampung Timur.

b. Dokumen
Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti

°Beni Ahmad Saebani & Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2013), 86.



menyelidiki  benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagaimanya.™

Dapat dipahami bahwasanya dokumentasi merupakan cara
untuk mendapatkan informasi, dengan cara mencatat dab menerangkan
serta mempelajari yang ada di PT BPRS Aman Syariah Sekampung
guna dalam melakukan penelitian mengenai pencegahan pembiayaan
macet terhadap profitabilitas.

4. Teknik Analisa Data

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain.** Dalam melakukan penelitian
ini peneliti menggunakan teknik analisa dan kualitatif dengan metode
berfikir induktif.

Analisa data kualitatif adalah analisis yang mendasarkan pada
adanya hubungan sistematik antar masalah penelitian.*? Dalam analisis
kualitatif melihat fokus masalah secara induktif berdasarkan kasus atau
subkasus dengan mendeskripsikan, menghubungkan, membandingkan,
kemudian memberi makna dari data-data yang dianalisis. Pola berfikir
dari umum ke khusus dapat dilihat dari proses kategorisasi data yang

kemudian akan dihubungkan antar kategori yang dikembangkan atas

5yharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik,201.

1 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016),244.

12 Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan(Jakarta:PT Prestasi
Pustakarya, 2012),153.



dasar data ketika peneliti berada dikancah penelitian.™® Teknik yang
digunakan oleh peneliti adalah untuk menggali lebih dalam mengenai

pencegahan pembiayaan macet terhadap profitabilitas.

E. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan dalam penelitian ini dapat terarah dan sistematis, maka
dalam penulisannya akan dibagi menjadi 4 (empat) bab sebagai berikut:

Pada bagian BAB | tugas akhir ini diawali dengan bab pendahuluan.
BAB ini membahas antara lain yaitu: latar belakang masalah, pertanyaan
penelitian, tujuan dan manfaat penulisan, metode penelitian, dan sistematis
pembahasan.

Pada bagian BAB |1 berisi tentang landasan teori. Landasan teori yang
membahas mengenai teori-teori yang mendasari, relevan, dan terkait pada
subjek permasalahan dalam proses penyusunan tugas akhir. Landasan teori ini
terdiri dari 3 teori, yaitu: pertama, pembiayaan bank syariah yang memuat:
pengertian pembiayaan, fungsi pembiayaan, jenis pembiayaan, prinsip analisis
pada pembiayaan. Kedua, teori tentang pembiayaan macet yang memuat:
pengertian pembiayaan macet, penanganan pembiayaan, pengawasan terhadap
pembiayaan, prinsip Kkehati-hatian, penggolongan kolektibilitas pada
pembiayaan. Ketiga, teori tentang profitabilitas yang memuat: pengertian

profitabilitas, tujuan dan manfaat profitabilitas, jenis-jenis rasio profitabilitas.

B33ugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), 154.
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Pada BAB Il berisi tentang pembahasan. Pada BAB ini menjelaskan
mengenai profil PT.BPRS Aman Syariah yang menguat sejarah,
perkembangan, struktur organisasi, produk dan jasa, deskripsi kegiatan
PT.BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur. Penyajian diakhiri
dengan hasil analisa pencegahan pembiayaan macet terhadap profitabilitasdi
PT.BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur.

BAB IV berisi tentang penutup. Dimana laporan tugas akhir ini
dipangkasi dengan bagian penutup. Pada bagian ini peneliti akan menyajikan

kesimpulan penelitian dan saran terkait dengan hasil penelitian.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pembiayan Macet
1. Pengertian Pembiayaan Macet
Pembiayaan macet (golongan V) merupakan salah satu pembiayaan
bermasalah yang perlu diadakan penyelesaian apabila upaya restrukturisasi
tidak dapat dilakukan atau restrukturisasitidak berhasil dan pembiayaan
bermasalah menjadi atau tetap berada dalam golongan macet.*
2. Landasan Hukum

a. Dalam surat Al Bagarah (2):280

- }ﬂ

P
-
.
va\.
w

Artinya: “Dan jika orang berhutang ini dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan
menyedekahkan sebagian atau semua hutang ini lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui . (QS. Al-Bagarah : 280).

b. Dalam surat Al Bagarah ayat 286

>
72 BT r AP - . . e — 8

Y&JKJAJJ L@bYlL@AMjL@JLAWM{LrLPj ,/// L:.:/YL:..\}@.

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai degan
kesanggupannya. la mendapat pahala atas kebajikan yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa dari kejahatan yang
dikerjakannya. ”’(Al-Bagarah : 286)

“Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2012), 464.
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Dari kutipan ayat Al-Qur’an tersebut menjelaskan apabila yang
berhutang tidak mampu melunasi hutangnya, maka beri waktu sampai
dia mampu membayar hutangnya. Akan tetapi jika si penghutang tetap
tidak mampu untuk membayarnya kemudian dari pihak pemberi
hutang merelakan atau mengikhlaskannya maka termasuk tindakan
yang baik.

c. HR Muhammad SAW riwayat muslim
Artinya: “Orang yang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya
di dunia allah akan lepaskan kesulitannya dihari kiamat: dan Allah
senantiasa menolong hambanya selama ia suka menolong

215
saudaranya.

3. Penanganan Pembiayaan

Risiko yang terjadi dari peminjaman adalah peminjaman yang
tertunda atau ketidakmampuan peminjam untuk membayar kewajiban
yang telah dibebankan, untuk mengantisipasi hal tersebut maka bank
syari’ah harus mampu menganalisis penyebab permasalahannya.
a. Analisis sebab kemacetan

1) Aspek internal
a) Peminjam kurang cakap dalam usaha tersebut
b) Manajemen tidak baik atau kurang rapi

c) Laporan keuangan tidak lengkap

*Budi Kolistiawan, Tinjauan Syariah Tentang Pembiayaan Bermasalah Di Perbankan
Syariah, IAIN Tulungagung, Dalam Jurnal An-Nisbah, Vol. 01, No. 01, Oktober 2014
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d) Penggunaan dana yang tidak sesuai dengan perencanaan
e) Perencanaan yang kurang matang
f) Dana yang diberikan tidak cukup untuk menjalankan usaha
tersebut.
2) Aspek eksternal
a) Aspek pasar kurang mendukung
b) Kemampuan daya beli masyarakat kurang
c) Kebijakan pemerintah
d) Pengaruh lain di luar usaha

e) Kenakalan peminjam

b. Menggali potensi peminjam

e.

Anggota yang mengalami kemacetan dalam memenuhi
kewajiban harus dimotivasi untuk memulai kembali atau membenahi
dan mengantisipasi penyebab kemacetan usaha atau angsuran. Hal-hal
yang perlu diperhatikan:

1) Adakah peminjam memiliki kecakapan lain ?

2) Adakah peminjam memiliki usaha lainnya ?

3) Adakah penghasilan lain peminjam ?

Melakukan perbaikan akad (remidial)

Memberikan pinjaman ulang, mungkin dalam bentuk: pembiayaan al-
Qardul Hasan; Murabahah atau Mudharabah

Penundaan pembayaran
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f.  Memperkecil angsuran dengan memperpanjang waktu atau akad dan
margin baru (Rescheduling)

g. Memperkecil margin keuntangan atau bagi hasil'®

4. Pengawasan Terhadap Pembiayaan
Dalam hal ini pemberian pembiayaan kepada nasabah pihak bank
melakukan penelitian terlebih dahulu, karena ditakutkan sewaktu-waktu
terjadi sebuah masalah yang tidak diinginkan. Karena pada sejatinya
ketika terdapat nasabah yang tidak bisa membayar maka akan berdampak
pada pihak bank itu sendiri, maka dari itu dilakukannya prinsip kehati-
hatian dalam melakukan pemberiaan pembiayaan kepada nasabah.
Analisis yang dilakukan oleh bank terhadap nasabah vyaitu dari
character,capacity, capital,colleteral,dancondition. Penjabaran sebagai
berikut:

1. Character
Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang
akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin
dari latar belakang si nasabah baik yang bersifat latar belakang
pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti: cara hidup atau gaya
hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hoby dan sosial standingnya.

Ini semua merupakan ukuran “kemauan” membayar.

*Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah (Yogyakarta: (UUP) AMP YKPN, 2005), 311-
312.
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2. Capacity
Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang
bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis
juga diukur dengan kemampuannya dalam memahami tentang
ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu pula dengan kemampuannya
dalam menjalankan usahanya, termasuk kekuatan yang ia miliki. Pada
akhirnya akan terlihat “kemampuannya” dalam mengambilkan kredit
yang disarankan.
3. Capital
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan
keuangan (neraca dan laporan rugi laba) dengan melakukan
pengukuran seperti dari segi likuiditas dan solvabilitasnya, rentabilitas
dan ukuran lainnya. Capital juga dapat dilihat dari sumber mana saja
modal yang ada sekarang ini.
4. Colleteral
Merupakan jaminan yang diberikan cslon nasabah baik yang
bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah
kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya,
sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan
dapat dipergunakan secepat mungkin.
5. Condition
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi

sekarang dan kemungkinan untuk dimasa yang akan datang sesuai
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sektor masing-masing, serta diakibatkan dengan prospek usaha dan
sektor yang ia jalankan. Penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai
hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga
kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil.*’

Jadi prinsip-prinsip itulah yang selalu ditekankan pada semua
bank dalam melakukan pembiayaan, untuk mengetahui kriteria-kriteria

pada setiap nasabah, dan sifat kehati-hatian tersebutlah yang selalu

diutamakan pada setiap Perbankan.

Dalam melaksanakan pengawasan pembayaran yang efektif dan
efisien membutuhkan teknik pengawasan yang baik dan handal, oleh sebab
itu ruang lingkup pembiayaan itu sangat luas ditambah lagi dengan
keterbatasan waktu dan tenaga kerja. Untuk penjelasan setiap teknik
pengawasan pembiayaan tersebut akan diuraikan di bawah ini.

a. Monitoring pembiayaan
Monitoring diperlukan untuk mereduksi risiko kemacetan dengan
deteksi dini. Setelah realisasi pembiayaan informasi yang dibutuhkan
adalah:
1) External Information
a) Nasabah harus menyampaikan secara periodik tentang

realisasi pembiayaan dengan proposal yang dibuat diawal.

106

"Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1999), 105-



17

b) Inspeksi on the spot untuk mengecek kebenaran laporan
dengan keadaan di lapangan.
2) Internal Information

a) Memeriksa mutasi rekening nasabah.

b) Awas tanggal angsuran setiap bulan dan pelunasannya, sesuai

jadwal atau tidak.

¢) Jaminan harus dipastikan mengcover sisa pembiayaan.

d) Tunggakan angsuran Nasabah harus selalu dipantau.

b. Control By Exception (pengawasan terhadap hal-hal yang masih
menyimpang)

Setiap pencairan pembiayaan pasti terdapat titik lemah dari Bank
akibat dari asimetris informasi. Maka titik lemah Bank harus menjadi
titik beras pengawasan, misalnya jaminan yang letaknya di luar kota.
Hal ini dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan atau risiko yang
lebih besar pada Bank dan stakeholder.

c. Pemeriksaan atas hal-hal yang saling berhubungan (Verband Control)

Dalam situasi dan kondisi tertentu, pihak Bank membutuhkan
informasi yang benar tentang debitur dengan teknik Verband Control.
Yaitu dengan cara menyamar, contoh ada laporan penjualan yang tidak
wajar, maka Bank akan menerjunkan pengawas dengan cara menyamar

untuk menguji informasi tersebut.
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d. Budgetary Control
Caranya adalah dengan membandingkan rencana kerja yang telah
ditetapkan dalam anggaran realisasinya.
e. Inspeksi On The Spot
Pengawasan di lapangan langsung untuk mengecek kebenaran
seluruh keterangan ataupun data serta laporan yang disampaikan oleh
Nasabah dengan membandingkan jumlah dan kondisinya secara fisik,

dengan cara pengawasan fisik rutin dan pengawasan mendadak.'®

5. Prinsip Kehati-hatian

Sektor perbankan mempunyai peran yang sangat viral, antara lain
sebagai pengatur urat nadi perekonomian nasional. Besarnya peran yang
diemban sektor perbankan, bukan berarti membuka sebebas bebasnya bagi
siapa saja untuk mendirikan, mengelola ataupun menjalankan bisnis bank
tanpa didukung dengan peraturan perbankan yang baik dan sehat.
Pemerintah telah membuat berbagai peraturan dibidang perbankan yang
berhubungan dengan prinsip kehati-hatian (prudential regulation) untuk
mewujudkan sistem perbankan yang sehat. Bl melakukan kontrol terhadap
perbankan dengan mewajibkan lembaga perbankan melaksanakan prinsip

kehati-hatian yang merupakan solusi untuk menjaga dan mempertahankan,

BEdi Susilo, Analisis Pembiayaan dan Risiko Perbankan Syari’ah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2017), 187-189.
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yang pada akhirnya akan menumbuhkan kepercayaan masyarakat pada

industri perbankan tersebut.*®

Prinsip kehati-hatian yang dimaksut yaitu:

a. Kebijakan pokok pembiayaan, mencakup:

1) Prosedur pembiayaan yang sehat

2) Pembiayaan yang mendapatkan perhatian khusus

3) Perlakuan pembiayaan yang di plafondering

4) Prosedur penyelesaian pembiayaan bermasalah, penghapusan, dan
pelaporan pembiayaan macet

5) Tata cara penyelesaian barang jaminan pembiayaan

Kebijakan ~ dalam  pemberian  pembiayaan  kepada  pihak

terkait/customer besar, yaitu dalam bentuk pernyataan mengenai:

1) Batasan jumlah maksimum pembiayaan yang akan diberikan

2) Tata cara penyediaan pembiayaan

3) Persyaratan pembiayaan

4) Kebijakan pemenuhan ketentuan pembiayaan

Pencantuman sektor ekonomi, pasar, dan customer yang di nilai bank

mengandung risiko yang tinggi

. Pecantuman pembiayaan yang perlu dihindari adalah seperti:

1) Pembiayaan untuk spekulasi
2) Informasi keuangan yang tidak cukup

3) Pembiayaan dengan keahlian khusus

67-68.

Ari Kristin Prasetyoningrum, Risiko Bank Syariah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
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4) Pembiayaan bermasalah pada bank lain

e. Penjabaran mengenai tata cara penilaian kualitas pembiayaan
Penilaian kualitas pembiayaan harus didasarkan pada suatu tata cara
yang bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penilaian kolektibilitas
pembiayaan dilakukan dengan benar.

f. Pecantuman pernyataan bahwa pejabat pembiayaan harus:
1) Profesional, jujur, objektif, dan cermat

2) Memahami dengan baik makna pembiayaan®

6. Penggolongan Kolektibilitas Pada Pembiayaan
Ketidak lancaran nasabah membayar angsuran pokok maupun bagi
hasil/profit margin prmbiayaan menyebabkan adanya kolektibilitas
pembiayaan. Secara umum Kkolektibilitas pembiayaan dikategorikan
menjadi lima macam, yaitu:
a. Lancar
Pembiayaan digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria di
bawah ini:
1) Pembiayaan dengan angsuran di luar Pembiayaan Pemilikan
Rumah (PPR)
a) Tidak terdapat tunggakan angsuran pokok, tunggakan bagi
hasil/profit margin, atau cerukan karena penarikan atau

b) Terdapat tunggakan angsuran pokok,

“y/eithzal Rivai& Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management: teori, konsep
dan aplikasi: panduan praktis untuk lembaga keuangan, nasabah, praktisi, dan mahasiswa
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 200-201.
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c) Terdapat tunggakan bagi hasil/profit margin,
d) Terdapat cerukan karena penarikan tetapi jangka waktunya
belum melampaui 15 hari kerja
2) Pembiayaan dengan angsuran untuk Pembiayaan Pemilikan Rumah
a) Tidak terdapat tunggakan angsuran pokok, atau
b) Terdapat tunggakan angsuran pokok tetapi belum melampaui 6
bulan
3) Pembiayaan tanpa angsuran atau pembiayaan rekening koran
4) Cerukan rekening giro
Terdapat cerukan rekening giro tetapi jangka waktunya belum
melampaui 15 hari kerja
b. Kurang Lancar
Pembiayaan digolongkan kurang lancar apabila memenubhi
kriteria di bawah ini:
1) Pembiayaan dengan angsuran di luar Pembiayaan Pemilikan
Rumah (PPR)
a) Terdapat tunggakan angsuran pokok
b) Terdapat tunggakan bagi hasil/profit margin
2) Pembiayaan dengan angsuran untuk Pembiayaan Pemilikan Rumah
Terdapat tunggakan angsuran pokok yang telah melampaui 6
bulan tetapi belum melampaui 9 bulan.
3) Pembiayaan tanpa angsuran

1) Pembiayaan belum jatuh waktu,
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2) Pembiayaan belum jatuh tempo dan belum dibayar tetapi belum
melampaui 3 bulan, atau
3) Terdapat cerukan karena penarikan tetapi jangka waktunya telah
melampaui 15 hari kerja tetapi belum melampaui 30 hari kerja.
4) Pembiayaan yang diselamatkan
a) Tidak memenuhi kriteria tersebut pada kriteria lancar dan tidak
ada tunggakan, atau

b) Terdapat tunggakan tetapi masih memenuhi Kriteria pada
kriteria lancar atau

c) Terdapat cerukan karena penarikan tetapi jangka waktunya
telah melampaui 15 hari kerja dan belum melampaui 30 hari
kerja.

Diragukan

Pembiayaan digolongkan diragukan apabila pembiayaan yang
bersangkutan tidak memenuhi kriteria lancar dan kurang lancar, seperti
tersebut pada kriteria lancar dan kurang lancar dan tetapi berdasarkan
penilaian dapat disimpulkan, bahwa:

1) Pembiayaan masih diselamatkan dan agunannya bernilai sekurang-
kurangnya 75% dari hitung peminjam termasuk bagi hasil/profit
margin, atau

2) Pembiayaan tidak dapat diselamatkan tetapi agunannya masih

bernilai sekurang-kurangnya 100% dari hutang peminjam.
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d. Macet

Pembiayaan digolongkan macet apabila:

1) Tidak memenuhi kriteria lancar, kurang lancar dan diragukan atau

2) Memenuhi Kriteria diragukan tersebut tetapi jangka waktu 21 bulan
sejak digolongkan diragukan belum ada pelunasan atau usaha
penyelamatan, atau

3) Pembiayaan tersebut penyelesaiaan telah diserahkan kepada
pengadilan negeri atau Badan Urusan Piutang Negara (BUPN) atau
telah diajukan penggantian rugi kepada perusahaan asuransi kredit

atau kalau di Badan Arbitrase Syari’ah.21

B. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting
adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-
hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah
ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik,
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru.
Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus
mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya
keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan

berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan,

2!Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah (Yogyakarta: (UPP) AMP YKPN, 2005), 312-
314.
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digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga
dengan nama rasio rentabilitas.?

Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan
berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha
yang dikelola bersama nasabah.?

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Dalam hal ini rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat baik
bagi pihak pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, dan yang terlibat
dalam perusahaan tersebut. Bahkan manfaat dan tujuan yang diperoleh
bagi pihak-pihak yang berkepentingan dari rasio profitabilitas.

Tujuan dari penggunaan rasio profitabilitas bagi pihak-pihak
perusahaan bahkan bagi pihak luar perusahaan:

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

d. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

e. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.

f.  Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

2K asmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 196.
2\/eithzal Rivai & Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management: teori, konsep
dan aplikasi: panduan praktis untuk lembaga keuangan, nasabah, praktisi, dan mahasiswa,5.
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g. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.?
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk:

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

e. Mengetahui produktivitas dari selurun dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.?®

. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas
Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari
kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin lengkap jenis rasio yang
digunakan, semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Artinya
pengetahuan tentang kondisi dan posisi profitabilitas perusahaan dapat
diketahui secara sempurna. Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio
profitabilitas yang dapat digunakan adalah:
a. Profit Margin on Sales
Profit Margin on Sales atau Ratio Profit atau margin laba atas

penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur

*Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Grasindo, 2016), 192-193.
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,198.
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margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih.
b. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI)

Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama
Return on Investment (ROI) atau return on total assets merupakan rasio
yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan. ROIljuga merupakan suatu ukuran tentang
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.

c. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE)

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau
rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin Kuat,
demikian sebaliknya.

d. Laba Per Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common Stock)

Rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku
merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam
mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah
berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang
saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang
saham meningkat. Dengan pengertian lain, tingkat pengembalian yang

tinggi.?®

2)hid ,198-207.
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PEMBAHASAN

A. Sejarah Berdirinya PT. BPRS Aman Syariah Lampung

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia didorong oleh 4 (empat)
alasan utama yaitu : pertama adanya kehendak sebagian masyarakat untuk
melaksanakan transaksi perbankan atau kegiatan ekonomi secara umum yang
sejalan dengan nilai dan prinsip syariah, khususnya bebas riba sesuai dengan
fatwa MUI. Dan kedua adanya keunggulan system operasional dan produk
perbankan syariah yang antara lain mengutamakan pentingnya moralitas,
keadilan dan transparansi dalam kegiatan operasional perbankan syariah.
Ketiga adanya Pengawasan dan Pembinaan dari Bank Indonesia sehingga
kelangsungan Perbankan Syariah tetap terjaga. Keempat adanya Lembaga
Penjamin Simpanan.

Keempat alasan tersebut berlaku pula di wilayah Kabupaten Lampung
Timur, maka beberapa tokoh praktisi Lembaga Keuangan Mikro Syariah
(BMT) di Sekampung bercita-cita mendirikan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah dengan nama PT. BPRS Aman Syariah. Di mana BPRS sebagali
Community bank yaitu bank yang fokus melayani masyarakat di wilayah
cakupannya layanannya, dengan menerapkan strategi bersaing yang
memanfaatkan potensi muatan lokal (local content) dengan berbagai dimensi.
Maka Pendirian PT.BPRS Aman Syariah dengan dengan potensi muatan

lokal yaitu Permodalan, Penghimpunan Dana, Penyaluran Dana, Pengurus,
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Pegawai adalah berasal dari masyarakat Lampung Timur khususnya yang
berdomisili di Kecamatan Sekampung.

Dengan berlandaskan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah dan PBI No0.11/23/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009 tentang Bank
Pemnbiayaan Rakyat Syariah serta SE Bl No. 11/34/DPbS tanggal 23
Desember 2009 perihal Bank Pembiayaan Rakyat Syariah maka di
Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur direncanakan mendirikan
PT. BPRS AMAN SYARIAH sebagai community bank.

Dan sesuai dengan PBI No0.11/23/PBI/2009 BPRS hanya dapat
didirikan dengan izin Bank Indonesia yaitu izin prinsip dan izin usaha. Untuk
izin prinsip salah satunya adanya studi kelayakan menegenai peluang pasar
dan potensi ekonomi.

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur didirikan berdasarkan Rapat
Calon Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 2012 oleh 17 orang calaon
pemegang saham PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur. Mendapatkan
badan hukum PT berdasarkan Akta Pendirian PT. BPRS Aman Syariah
Lampung Timur No. 15 tanggal 11 Pebruari 2014 oleh Notaris Abadi
Riyantini, Sarjana Hukum dan pengesahan Badan Hukum PT dari
Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia (Menkumham) Nomor : AHU-
10.01982.PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 13 Februari 2014 serta Surat
Otoritas Jasa Keuangan Nomor : S-2/PB.1/2014 tentang Pemberian Izin
Prinsip Pendirian PT. BPRS Aman Syariah pada tanggal 28 Januari 2014 dan

Mulai beroperasi pada tanggal 30 Desember 2014 berdasarkan Surat Otoritas
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Jasa Keuangan Nomor : S-237/PB.131/2014 tentang Pemberian Izin Usaha
pada tanggal 30 Desember 2014. Dalam operasioanalnya PT.BPRS Aman
Syariah Lampung Timur dikelelola oleh Direksi dan jajaran karyawan dan
diawasi oleh Dewan Komisaris. Hasil pengelolaan yang dilakukan oleh
Direksi dan pengawasan yang dilakukan Dewan Komisaris serta pengawasan
secara syariah oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) dilaporkan dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS).*

PT. BPRS Aman Syariah merupakan badan usaha yang berbentuk
Perseroan Terbatas ( PT ) dan BPRS merupakan singakatan dari Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah sedangkan Aman Syariah merupakan nama dari
badan usaha tersebut. PT. BPRS Aman Syariah merupakan badan usaha
dalam bidang perbankan syariah yaitu mengenai pembiayaan dan simpanan

pola syariah.

2019

?’Dokumen PT.BPRS Aman Syariah Lampung Timur, dikutip pada tanggal 14 Februari
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B. Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah

RUPS
PSP :H. Mahfud, S.Ag M.H
PS Lain
DEWAN KOMISARIS DEWAN PENGAWAS SYARIAH
Komisaris Utama Ketua DPS
Hi. Mahfud, S.Ag M.H Agus Wibowo, S.Pd,| M.M
Komisaris Anggota DPS
Hi.Suwitarjo, S.Pd Hi. Mohamad Taufik Hidayat, M.Si

DEWAN DIREKSI
Direktur Utama
Rafiq kautsar P ’

Direktur
Sugiyanto |
Internal Audit
Dian Puspitasari
| |
Pembiayaan & Dana Umum Operasional
1. Miftahul Fajar ; ﬁ/ludrl]b_yq 1. Bella Valentina
2. Haris Wijaya 5 S‘;S'”'Q. 2. Ukhtiya Nur Aifah
3. Ikhwan Nur Ayudin - suharyad 3. Ayu Anastavia
4. Dedi Wahyudi 4. Rahmat
5. Mayna Suri Setyawati 5. Nur Helma
6. Gesang
7. Rosita
8. Eka
9. Adit
10. Dimas

Bagan struktur organisasi PT. BPRS Aman Syariah di atas dapat
diketahui bahwa strukturorganisasi tertinggi PT. BPRS Aman Syariahadalah
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang membawahiDewan Komisaris
H. Mahfud, S.Ag M.H dan H. Suwitarjo, S.Pd.l. Dewan Direksi Rafiq

Kautsar dan Sugiyanto (penulis) dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) H.
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Agus Wibowo, S.Pd.l, M.M dan H. Mohamad Taufik Hidayat, M.Si.Dalam
pengelolaannya Dewan Direksi membawahiBagian Oprasional, Bagian
Umum dan SDM serta Bagian Marketing Penyaluran dan Pendanaan, selain

itu membawahi Internal Audit.

Produk dan Jasa PT. BPRS Aman Syariah
Aspek ini merupakan jenis-jenis produk yang akan diperkenalkan
kepada masyarakat pengguna jasa PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur.
1. Produk Penghimpunan Dana (funding)
Produk ini menyangkut berbagai pelayanan untuk menarik dana
masyarakat yang meliputi :
a. Tabungan Khusus Wadiah (TAKWA)

Tabungan ini pada hakekatnya merupakan dana masyarakat,
tabungan dengan sistem wadiah ini dapat menampung berbagai aspek
kepentingan Baitul Maal dan yang bersifat amanah lainnya,
seperti:Zakat, Infag, Shadagah, SPP, Uang Infaq Bangunan, Amanah
lainnya.

Setoran dan Pengambilan dapat dilakukan setiap hari kerja tanpa
pembatasan jumlah dan frekuensinya.Minimum setoran tidak dibatasi
mengingat amanah dengan orientasi non ekonomi. Bonus/jasa
diberikan berdasarkan keputusan Direksi dengan persetujuan Dewan
Pengawas karena simpanan ini bersifat Amanah.

Pada hakekatnya jenis tabungan ini dapat diselenggarakan sesuai

kepentingan pemberi amanah sehingga bentuknya semacam rekening
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tabungan tetap dan ia berhak memperoleh bonus/jasa bank.Bonus/jasa
bank ditambahkan pada rekening tabungan yang bersangkutan setiap
bulan (dikenakan pajak bila > Rp. 7.500.000,-).

. TabunganMudharobah (TAMBAH)

TabunganMudharabah merupakan produk yang ditawarkan
kepada masyarakat dengan sistem bagi hasil sesuai dengan nisbah
yang telah disepakati oleh bank dan nasabah. Tabungan mudharabah
pada PT. BPRS Aman Syariah dibagi menjadi beberapa variasi
produk simpaanan, yaitu:

1) Tabungan Haji Mabrur (TAJIMABRUR)

Tabungan (ONH) bisa di sebut Ongkos Naik Haji PT. BPRS
Aman Syariah Lampung Timur ini merupakan produk simpanan
guna menampung kepentingan kaum muslimin dan muslimat yang
berniat menunaikan ibadah haji namun belum cukup untuk
membayar lunas sekaligus.

Dalam melaksanakan kegiatan penarikan dana masyarakat
ini, memberikan jaminan kepastian terhadap pemberi amanah,
maka PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur pada prinsipnya
melakukan kerjasama dengan Bank Umum Syariah yang ditunjuk
untuk menerima setoran ONH oleh Pemerintah dan Lembaga
Bimbingan Haji Kabupaten Lampung Timur (KBIH) Tabungan ini
memiliki ketentuan yang sudah di tetapkan oleh PT. BPRS Aman

Syariah, yaitu sebagai berikut:
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e Setoran pertama minimal Rp. 500.000,-

e Setoran selanjutnya minimal Rp. 100.000,-

e Frekuensi setoran tidak terbatas.

e Pengambilan dilakukan dengan cara membuat surat kuasa
kepada PT.BPRS Aman Syariah Lampung Timur
untukmemindahbukukan pada setoran ONH pada salah satu
bank yang ditunjuk (yang telah menandatangani MOU) apabila
telah mencukupi setoran ONH lunas.

2) Tabungan Qurban Aman Syariah (TAQURBANAS)

Tabungan Qurban ini merupakan produk simpanan guna
menampung kepentingan muslimin dan muslimat yang berniat
untuk melaksanakan ibadah penyembelihan hewan qurban pada
hari Raya Idul Qurban/Idul Adha.Dalam hal ini PT. BPRS Aman
Syariah Lampung Timur harus memberikan jaminan kepada
pemilik dana, bahwa simpanan itu dapat diambil pada saat
menjelang Hari Raya Idul Qurban/ldul Adha untuk dapat segera
dibelikan hewan qurban.

Tabungan ini memiliki ketentuan yang sudah di tetapkan

oleh PT. BPRS Aman Syariah, yaitu sebagai berikut:

Setoran pertama minimal = Rp. 50.000,-

Setoran selanjutnya minimal = Rp. 10.000,-

Frekuensi setoran tidak terbatas

Pengambilan dilakukan pada saat menjelang bulan Dzulhijjah.
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Tabungan Pendidikan Aman Syariah (TAPENAS)

Tabungan ini merupakan produk simpanan untuk para
pelajar dan mahasiswa atau bagi orang tua yang ingin menyimpan
dananya untuk Kkepentingan pendidikan selama menempuh
pendidikan.

Tabungan ini memiliki ketentuan yang sudah di tetapkan

oleh PT. BPRS Aman Syariah, yaitu sebagai berikut:

Setoran pertama minimal = Rp. 50.000,-

e Setoran selanjutnya minimal = Rp. 10.000,-

e Frekuensi setoran tidak terbatas

e Pengambilan tabungan bisa dilakukan setiap waktu pada saat
dana dibutuhkan.

Tabungan Makbullah Umroh (TAMU)

Tabungan ini  merupakan produk simpanan guna
menampung kepentingan muslimin dan muslimat yang berniat
untuk melaksanakan ibadah umroh. Ketentuan tabungan ini sama
dengan tabungan lainnya.

Tabungan Idul Fitri (TIFI)

Tabungan ini merupakan tabungan yang tujuanya untuk

persiapan menjelang idul fitri bagi masyarakat.Ketentuan

tabungan ini sama dengan tabungan lainnya.
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6) Deposito Mudharabah

Deposito berjangka ini diperuntukkan bagi penyimpanan

perorangan, perusahaan badan amal, organisasi sosial, koperasi

dan segala lapisan masyarakat. Ketentuan tabungan ini adalah

sebagai berikut:

Setoran MinimumRp. 500.000,-

Frekuensi penyetoran sekali pada saat buka deposito.

Penarikan pada saat jatuh tempo

Dibayar kemudian setiap bulan (perhitungan menurut distribusi
keuntungan hari bulan sebenarnya)

Pajak bagi hasil deposito mengikuti ketentuan yang berlaku
yaitu deposito dipotong PPH 20% final.

Zakat bagi hasil deposito 2,5% bagi hasil sebelum dipotong
pajak

Diberikan sistem perpanjangan otomatis Automatic Rollover
(ARO) atau non ARO.

Tabungan dan deposito nasabah akan disalurkan secara

produktif dengan berdasarkan prinsip syariah serta bermanfaat

yaitu :

a.

b.

Aman dan terjamin

Mengikuti program penjaminan Pemerintah
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c. Bagi hasil yang kompetitif atau bonus yang menarik,
diberikan setiap bulan secara otomatis masuk ke rekening
tabungan nasabah

d. Dapat dijadikan jaminan pembiayaan

e. Membantu perencanaan dan program keuangan dan investasi
nasabah

f.  Berparti sipasi dalam pembangunan ekonomi daerah khusus
usaha kecil. Tabungan deposito PT. BPRS Aman Syariah
terbagi menjadi 3 produk, yaitu:

1) Deposito 3 bulan
2) Deposito 6 bulan
3) Deposito 12 bulan

Selain deposito tersebut diatas ada juga produk deposito antar
bank pasiva, produk ini untuk menghimpun dana dari bank lain untuk
keperluan likuiditas bank yang bersangkutan.

Produk Penempatan Dana Masyarakat (Pembiayaan)

Produk penyaluran dana masyarakat adalah merupakan kualitas
aktiva sangat ditentukan oleh ketepatan dan efektifnya penempatan
dana tersebut. Oleh kerena itu penyaluran dana masyarakat yang akan
dikelola PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur yaitu sebagai
berikut :

1. Pembiayaan dengan transaksi jual beli berdasarkan prinsip:

Murabahabh, Istishna, Salam, ljarah, Multi Jasa, Jual beli lainnya.
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2. Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip :Mudharabah,
Musyarakah

Produk-produk tersebut akan ditempatkan pada beberapa

segmentasi diantaranya, sebagai berikut:
1. Dalam segmentasinya bisnis kecil dan koprasi tersebut :
a) Industri kecil (home industry),
b) Perdagangan kecil (retailer)
c) Jasa konstruksi untuk keperluan uang muka (bukan bank
garansi)
d) Koperasi non KUD
e) Lembaga pendidikan/college
f) Pegawai pemerintah atau swasta.
2. Pada segmentasi Bisnis pertanian termasuk di dalamnya :
a) Tanaman pangan rakyat
b) Perkebunan
¢) Holtikultura
d) Perikanan
e) Peternakandari produksi sampai marketing.

Sehubungan dengan penempatan dana masyarakat pada aktiva
produksi adalah merupakan sumber penghasilan PT. BPRS Aman
Syariah Lampung Timur maka sistem yang dilakukan adalah
Menggunakan manajemen pembiayaan dengan kebijakan dan

prosedur pembiayaan, yaitu PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur
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tidak hanya berorientasi pada fasilitas pembiayaan saja, tetapi
berorientasi pada bisnis nasabah (yakni seluruh kebutuhan nasabah
baik pembiayaan dan maupun pelayanan lainnya). Pengawas bank
berbendapat bahwa sistem ini akan lebih efisien dan efektif terutama
apabila ditinjau dari segi manajemen resiko pembiayaan.

Adapun bentuk-bentuk produksi pembiayaan yang dipasarkan :

Dalam pemasaran/penyaluran dana olah PT. BPRS Aman
Syariah Lampung Timur dilakukan melalui produk-produk sebagai
berikut.Penyaluran pada garis besarnya terdiri dari 3 (tiga) kelompok
yaitu :

1. Pemberian pembiayaan kepada pengusaha kecil dan atau
masyarakat pedesaan.

2. Penempatan pada surat-surat berharga (deposito berjangka)
sertifikat Deposito/SBI.

3. Penempatandana pada Bank lain (deposito, Tabungan dan atau

giro).

Khusus untuk kelompok-kelompok pemberian pembiayaan
kepada pengusaha kecil dan atau masyarakat pedesaan, dipasarkan
melalui beberapa produk di antaranya :

a. Pembiayaan Bagi Hasil(Mudharabah, Musyarakah)
1) Pembiayaan untuk pengusaha kecil di pedesaan, tujuan

pembiyaan adalah untuk membiayai seluruh usaha yang akan
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dibiayai (perdagangan /jasa) dan mudharib setuju membagi
keuntungan dengan proporsi bagi hasil yang disetujui bersama.
Pembiayaan akan diberikan dalam bentuk tunai.

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur tidak berperan serta
dalam manajemen proyek kecuali dalam pengawasan
pengunaan dana pembiayaan dan memberikan saran-saran
untuk kemajuan usaha.

Pembagian keuntungan berdasarkan prosentase dan tertulis
dalam surat perjanjian yang legal.

Jika terjadi kerugian yang diakibatkan oleh mudharib, maka
pembiayaan mudharabah seluruhnya dibebankan mudharib,
apabila kerugian tersebut akibat di luar batas kemampuan
mudharib maka akan dipertimbangkan PT. BPRS Aman
Syariah Lampung Timur, sedangkan pembiayaan musyarakah
kerugiannya dibebankan kepada nasabah sebesar modal yang
disetor oleh Bank.

Jenis pembiayaan untuk kebutuhan, pembiayaan modal kerja,
dan pembiyaan modal usaha.

Jenis pembiyaan untuk kebutuhan, pembiyaan modal Kerja,
dan pembiyaan modal usaha.

Kriteria penentuan bagi hasil :

Kriteria bagi hasil (profit share) untuk jenis perdagangan/jasa

berdasarkan “Kriteria resiko yang dapat diterima” (KRD).
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b. Pembiayaan Pemilikan Barang/Jual Beli (Murabahah)

Dalam pembiayaan jenis ini PT. BPRS Aman Syariah

Lampung Timur membeli barang yang dibutuhkan nasabah dan

kemudian menjualnya dengan harga pokok pembelian ditambah

keuntungan harga (harga jual) kepada nasabah tersebut sesuai

dengan kesepakatan kedua belah pihak.

Ketentuan :

1)

2)

3)

4)

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur akan membiayai
nasabah untuk tujuan pemilikan, dimana nasabah akan
membayar dalam jangka waktu tertentu atau dengan cara
mengangsur.

Pembiayaan disesuaikan dengan jenis barang yang diminta
yang disampaikan kepada pemilik barang (dealer, grosir, dll).
Jumlah pembayaran/pengembalian pembiayaan yang harus
dibayar nasabah lebih tinggi, dari nilai pembiyaan untuk
pembelian barang secara tunai, karena jumlah angsuran sudah
termasuk pokok pembelian ditambah keuntungan (marjin)
Bank untuk jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan bersama.
Adanya perjanjian pembiayaan yang legal menyangkut harga
pokok pembelian, marjin keuntungan, harga jual, jangka
waktu, besarnya angsuran.

Tujuan Pembiayaan ini dimaksudkan untuk pembiyaan

pemilikan barang misalnya : pemilikan rumah, kendaraan
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bermotor, inventaris, benda ekonomi lainnya baik baru maupun

refinancing.Kadar/tingkat keuntungan/profit marjin untuk PT.

BPRS Aman Syariah Lampung Timur dapat dikategorikan untuk

setiap jenis barang. Dan besaran angsuran disesuaikan dengan

kemampuan nasabah

Pembiayaan Multijasa

Dalam pembiayaan jenis ini PT. BPRS Aman Syariah

Lampung Timur sebagai penyedia dana untuk kebutuhan nasabah

dalam hal yang bersifat multiguna seperti biaya pendidikan, biaya

pengobatan, biaya pesta pernikahan/sunatan dan lain-lain dimana
bank meminta ujroh/fee terhadap dana yang diberikan oleh bank.

Ketentuan :

1) PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur akan membiayai
nasabah untuk tujuan pemilikan, dimana nasabah akan
membayar dalam jangka waktu tertentu atau dengan cara
mengangsur.

2) Jumlah pembayaran/pengembalian pembiayaan yang harus
dibayar nasabah lebih tinggi, dari nilai pembiyaan untuk
keperluan nasabah termasuk pokok ditambah ujroh bank untuk
jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan bersama.

3) Adanya perjanjian pembiayaan yang legal menyangkut harga

pokok, ujroh/fee, jangka waktu, besarnya angsuran.
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D. Deskripsi kegiatan di PT.BPRS Aman Syariah Sekampung

1. Costemer service

a)
b)

d)

Mengisi formulir permohonan pembukaan rekening baru

Memberikan penjelasan secara rinci kepada nasabah mengenai
produk-produk yang tersedia pada PT.BPRS Aman Syariah
Sekampung

Mengisi Data nasabah yang melakukan penarikan uang melalui cek
dan bilyet giro sesuai KTP

Melengkapi nota debet atau kredit

2. Teller

a)
b)

Memasukan slip setoran kedalam buku tabungan

Menghitung dan menyiusun uang

3. Legal Officer

a)
b)

c)

Mencatat dan mengarsipkan surat masuk serta surat keluar bank
Mengisi dan melengkapai dokumen pengajuan pembiayaan

Cek buku besar

4. Account Officer

a)
b)

Menarik uang tabungan wadiah nasabah dilapangan

Prospek mencari nasabah baru baik nasabah pembiayaan maupun
nasabah tabungan

Melakukan survey terhadap calon nasabah yang akan mengajukan

pembiayaan
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E. Pencegahan Pembiayaan Macet Terhadap Profitabilitas di PT.BPRS
Aman Syariah Sekampung Lampung Timur
1. Analisa Dalam Pemberian Pembiayaan Terhadap Calon Nasabah
Dari hasil wawancara kepada Direktur di BPRS Aman Syariah
Sekampung mengatakan bahwa yang dimaksut analisa pembiayaan adalah
kegiatan yang dilakukan oleh bank atau lembaga keuangan untuk
mengkaji atau menggali informasi nasabah dalam pemberian kredit atau
dalam pemberian pembiayaan.*®
Bank pada dasarnya menyalurkan dana kepada masyarakat untuk
membantu permodalan usaha, biaya sekolah, dan lain sebagainya.
Sebelum melakukan pemberian pembiayaan pastinya bank atau
khususnya pihak Account Officerakan menganalisa calon nasabah dan
melakukan survei terhadap calon nasabah guna melihat karakter nasabah
tersebut. Dari analisa tersebut maka Acoount Officer akan meniliti dan
kemudian diperolehlah suatu informasi atau data yang telah dibutuhkan.
Dalam pemberian pembiayaan pastinya pihak bank mempunyai
prinsip tersendiri guna menganalisa dalam pemberian pembiayaan.
Prinsip analisa yang dilakukan BPRS Aman Syariah Sekampung, yaitu:
a. Objektif dan benar
b. Akurat dan valid

c. Usulan harus tegas dan jelas

?83ygianto, Direktur, Wawancara, Kantor BPRS Aman Syariah, Tgl 17 Juli 2019
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d. Keputusan dilakukan dengan benar®

Selain prinsip analisa yang dilakukan oleh pihak bank atau
lembaga keuangan, maka prinsip kehati-hatian juga selalu diterapkan
pada setiap bank, khususnya pada BPRS Aman Syariah Sekampung
Lampung Timur.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Account OfficerBPRS
Aman Syariah mengatakan bahwa sebelum dilakukannya pemberian
pembiayaan maka dilakukannya prinsip kehati-hatian untuk
mengetahui karakter nasabah yang bertujuan untuk melihat apakah
calon nasabah berhak atau tidaknya mendapatkan pembiayaan dari
PT.BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur. Prinsip kehati-
hatian yang digunakan yaitu 5C:

1) Character (Karakter)

Pihak Account Officermelakukan penilaian langsung terhadap
calon nasabah guna untuk mengetahui karakter si calon nasabah.
Penilaian yang dilakukan oleh pihak Account Officer yaitu dengan
cara datang dan menemui langsung dengan calon nasabah dan
orang-orang yang berada dekat dengan nasabah untuk
dilakukannya wawancara. Dari wawancara tersebut maka pihak
Account Officer dapat mengetahui sifat dari calon nasabah, apakah
calon nasabah tersebut dapat dipercaya dan bertanggung jawab

atau tidak.

2Dokumentasi PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur, pada tanggal 23 Juli
2019
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Capacity (Kemampuan)

Selanjutnya pihak Account Officer melakukan penilaian
untuk mengetahui kemampuan calon nasabah dalam angsuran atau
pengembalian pinjaman. Penilaian yang dilakukan oleh
Accounting Officer yaitu dari usaha yang dijalankan oleh calon
nasabah dan keuntungan yang didapat dalam perbulannya.

Capital ( Modal)

Dalam melakukan survei lapangan pihak Account
Officermelihat kegiatan usaha dari calon nasabah. Dari kegiatan
tersebut dapat dilihat modal usaha yang telah digunakan, asset
yang telah dimiliki, yang paling penting jenis usahanya yaitu
usaha yang halal.

Condition (Keadaan)

Account officer melakukan kegiatan usaha calon nasabah dan
melihat dari keadaan lingkungan. Yang kemudian dapat dilihat
strategis tidaknya tempat usaha yang sedang dijalankan oleh calon
nasabah.

Colleteral (Jaminan)

Pada pengajuan pembiayaan di PT BPRS Aman Syariah
selalu melihat jaminan yang dijaminkan. Apabila calon nasabah
memiliki asset seperti kendaraan atau tanah maka BPKB atau

sertifikat menjadi barang jaminan. Account officer kemudian
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melihat legalitasnya dengan cara melihat secara langsung barang
jaminan sehingga dapat diketahui harga dari hasil jaminan.*

Dari hasil wawancara kepada Direktur BPRS Aman Syariah
Sekampung Lampung Timur, bahwa beliau menambahkan jika prisnip
hehati-hatian yang digunakan bukan hanya 5C tetapi juga
menggunakan 7A. Penjelasan mengenai 7A yaitu:

1) Aspek Manajemen
Analisis aspek manajemen ditekankan pada penelaahan karakter
dan reputasi dari manajemen pemohon pembiayaan. Penilaian
ditujukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan manajemen
individu maupun pengurus perusahaan dalam mengelola
usahanya. Penilaian aspek manajemen sekurang-kurangnya
meliputi penilaian terhadap karakter pengurus perusahaan dan
reputasi.

2) Aspek Teknis Produksi
Analisis aspek produksi dilakukan terhadap pembiayaan yang
diajukan oleh wusaha perorangan atau perusahaan dengan
penggunaan pembiayaan untuk tujuan produktif. Analisis
kualitatif terhadap aspek produksi yang dilakukan antara lain
mencakup lokasi usaha, sumber daya manusia, kapasitas produksi,
proses produksi, fasilitas pemeliharaan, dan sarana serta prasarana

berikut.

*pT BPRS Aman Syariah Lampung Timur (Karyawan Account Offocer Eka Wulandari)
16 April 2019
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3) Aspek Pemasaran
Analisis aspek pemasaran berkaitan dengan analisis kemampuan
internal nasabah atau perusahaan nasabah dalam memasarkan
produk dan faktor-faktor eksternal yang dapat mengaruhi
pemasaran. Penilaian aspek pemasaran didasarkan atas
kemampuan perusahaan memasarkan barang produksi atau jasa
dan hasil usahanya baik yang sekarang maupun yang
direncanakan. Faktor yang perlu diperhatikan dalam aspek
pemasaran antara lain : barang atau jasa yang dipasarkan, segmen
pasar yang akan dituju, dan saluran distribusi.*
4) Aspek Keuangan
Aspek keuangan dalam perusahaan adalah kemampuan debitur
dalam melakukan pengelolaan keuangan perusahaan dengan baik
sehingga menghasilkan laba yang optimal.
5) Aspek Agunan
Menilai jaminan atau agunan yang akan diberikan calon debitur
jaminan atau agunan yang diberikan haruslah memiliki Kriteria
sebagai berikut :
a. Collateral valuation
b. Liquidity
c. Depreciability

d. Marketability

%! |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2014), 113-115
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e. controlability
6) Aspek Hukum atau Legalitas
Aspek hukum tidak hanya menilai legalitas perusahaan secara
kelembagaan saja, namun aspek lainnya harus mendapatkan
perhatian yang sama, seperti:
a. Calon debitur (Direksi/Pengurus Perusahaan)
Melihat aspek legal dari pengurus perusahaan misalnya KTP,
Paspor, Kartu Keluarga, NPWP pribadi, tunggakan pajak yang
dilakukan, keluarganya, permasalahan dengan hukum dan
lainnya.
b. Badan Usaha Perusahaan
Perizinan, amdal, jangka waktu perizinan apakah masih
berlaku atau berlaku hingga kapan, pajak, izin lingkungan dan
lainnya.
c. Barang Agunan atau Jaminannya
Barang jaminan harus atas nama pengurus (Direksi/Komisaris)
sendiri atau atas nama perusahaan.
7) Aspek Ekonomi , Sosial dan Lingkungan
Aspek ini berada diluar kendali calon debitur, kendati demikian
bank harus pandai menilai aspek ekonomi sosial dan lingkungan
karna lingkungan sosial berkaitan dengan budaya perusahaan
dalam menyelesaiakan pembiayaannya. Ada lingkungan tertentu

yang mendapatkan blacklist dari perbankan. Bila ada lingkungan
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yang demikian, maka bank manapun harus melakukan analisis
dengan cermat dan mendalam sebab bila terjadi masalah
dikemudian hari lingkungan tempat domisili debitur ini akan
mempengaruhi debitur dalam menyelesaikan pembiayaannya.

Jadi pada BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur dalam
menggunakan analisa dalam pemberian pembiayaan yaitu dengan
5C dan 7A. Untuk menerapkan sistem analisa tersebut yaitu

sekaligus menggunakan dua sistem.

2. Dampak Pembiayaan Macet Terhadap Profitabilitas di PT.BPRS
Aman Syariah Lampung Timur
Dari hasil wawanacara kepada Direktur PT.BPRS Aman Syariah
menyatakan bahwa banyak sekali definisi dari pembiayaan macet yaitu
pembiayaan yang tidak menepati jadwal angsuran atau angsuran yang
tidak tepat pada waktunya, pembiayaan yang nasabahnya tidak menepati
janjinya, pembiayaan Yyang memiliki potensi merugikan bank,
pembiayaan yang mempunyai potensi nunggak dalam satu waktu tertentu,
pembiayaan yang angsuran tidak penuh pokok atau margin atau bagi
hasilnya. Kemudian dijelaskan mengenai pengertian profitabilitas yaitu
kemampuan atau keuntungan yang diperoleh oleh bank atau pendapatan
yang diperoleh oleh bank dalam menjalankan kegiatan usaha. Besar

kecilnya pemberian pembiayaan akan berdampak pada keuntuangan yang

%2 Edi susilo, analisis pembiayaan dan resiko perbankan syariah,(yogyakarta:pustaka

pelajar, 2017), 142-146
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diperoleh dan adanya angsuran mengalami kemacetan akan berdampak
pada perkembangan perusahaan.*

Maka dalam hal ini dapat dipahami bahwasanya jika terdapat
nasabah yang mengalami kemacetan dalam angsuran maka akan
berdampak pada keuntungan atau profitabilitas yang didapat oleh bank
atau lembaga keuangan. Dan apabila pemberian pembiayaan yang
diberikan oleh bank maka besar pula pendapatan yang didapat oleh bank,
tetapi apabila banyak terjadinya pembiayaan macet maka keuntungan
yang didapat bank sedikit kemudian berdampak juga kepada bonus yang
diberikan kepada karyawan dan berpengaruh pula kepada kemajuan bagi
bank khususnya di PT.BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur.

Pastinya setiap bank atau lembaga keuangan sangat berkeinginan
mendapatkan keuntungan yang terus bertambah. Kemudian dilakukannya
tolak ukur untuk pencapaian profitabilitas di PT.BPRS Aman Syariah
Sekampung Lampung Timur dengan melakukan pencapaian target,
pencapaian target penjualan, dan pencapaian target pendanaan.®

Tabel 1.2

Jumlah Pembiayaan Macet

TAHUN JUMLAH
2015 2 Nasabah
2016 24 Nasabah
2017 24 Nasabah
2018 42 Nasabah

$3ugianto, Direktur, Wawancara, Kantor BPRS Aman Syariah, Tgl 17 Juli 2019
Sugianto, Direktur, Wawancara, Kantor BPRS Aman Syariah, Tgl 17 Juli 2019



51

Dari tabel diatas dapat diuraikan bahwasanya pada tahun 2015
terdapat 2 (dua) nasabah yang mengalami kemacetan, pada tahun 2016
terdapat 24 (dua puluh empat) nasabah yang mengalami kemacetan, pada
tahun 2017 terdapat 24 (dua puluh empat) nasabah yang mengalami
kemacetan, dan pada tahun 2018 terdapat 42 (empat puluh dua) nasabah
yang mengalami kemacetan. Terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan
nasabah yang macetnya dalam angsuran yang terjadi di BPRS Aman
Syariah Sekampung Lampung Timur. Dapat diketahui jumlah nasabah
dari tingkat kolektibilitasnya pada tahun 2018 disajikan dalam data

berikut ini:

jumlah nasabah dari tingkat
kolektibilitasnya pada tahun 2018

350
300
250
200
150 -
100 -
50 -
0 1
Lancar Kurang Diragukan  Macet
lancar

® jumlah nasabah dari
tingkat kolektibilitasnya
pada tahun 2018

T T 1

Dapat dijelaskan bahwasannya banyaknya jumlah nasabah yang
mengalami pembiayaan macet atau dalam Kkategori pembiayaan
bermasalah. Nasabah dalam kategori lancar 314 (tiga ratus empat belas),
kategori kolektibiltas kurang lancar sebanyak 35 (tiga puluh lima)
nasabah, diragukan sebanyak 6 (enam) nasabah, macet sebanyak 1 (satu)

nasabah.
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Hasil wawancara dengan Account Officer mengatakan bahwasanya
kesalahan pada macetnya angsuran tidak serta merta kesalahan dari pihak
nasabah, bisa jadi kesalahan pada pihak Account Officer dari melakukan
analisa yang salah-salahan dan dari asal-asalnya mencari nasabah guna
untuk tercapainya target.*®

Tentunya dengan adanya nasabah pembiayaan macet maka pihak
bank pastinya memberikan surat peringatan, apabila dalam pemberian
surat peringatan tetap tidak ada itikad baik bagi nasabah maka pihak
PT.BPRS Aman Syariah Sekampung melakukan proses lain dalam
menangani pembiayaan macet, dengan cara:

1) Melakukan tagihan secara intensif

2) Dilakukan restrukturisasi

3) Dilakukan AYDA (Anggunan Yang Diambil Alih)
4) Dilakukan pelelangan®®

Direktur PT.BPRS Aman Syariah menjelaskan bahwa upaya untuk
menangani supaya profitabilitas yang didapat terus bertambah yaitu
menggunakan 4 (empat) cara:

1) Analisa yang akurat
2) Legalitas yang kuat
3) Monitoring harus ketat

4) Remedialnya harus cepat®’

% Jwan, Accoun Officer, Wawancara, Kantor BPRS Aman Syariah, Tgl 16 April 2019
*sygianto, Direktur, Wawancara, Kantor BPRS Aman Syariah, Tgl 17 Juli 2019
$Sugianto, Direktur, Wawancara, Kantor BPRS Aman Syariah, Tgl 17 Juli 2019



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Terjadinya pembiayaan macet maka menjadi suatu masalah tersebesar

pada lembaga keuangan, karena dari adanyan pembiayaan macet tersebut
maka sangat berdampak pada keuntungan atau profitabilitas yang didapat oleh
lembaga keuangan serta berdampak pula pada pertumbuh kembangnya suatu
lembaga keuangan. Maka dalam mencegah terjadinya hal tersebut pihak bank
yang khususnya di PT.BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur
menggunakan prinsip kehati-hatian 5C dan 7A.
1. Prinsip 5C yaitu:

a. Character (Karakter)

b. Capacity (Kemampuan)

c. Capital (Modal)

d. Condition (Keadaan)

e. Colleteral (Jaminan)
2. Prinsip 7A yaitu:

a. Aspek Manajemen

b. Aspek Produksi (Tehnis)

c. Aspek Pemasaran

d. Aspek Keuanagan

e. Aspek Anggunan
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f. Aspek Resiko
g. Aspek Past Performance dan Rencana Usaha
B. Saran
Dalam hal ini pihak bank yang khususnya pada BPRS Aman Syariah
Sekampung Lampung Timur harus lebih teliti dan berhati-hati dalam
melakukan pemberian pembiayaan terhadap calon nasabah. Dan dalam proses

menganalisa suatu pembiayaan harus dilakukan dengan baik atau serius.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENCEGAHAN PEMBIAYAAN MACET TERHADAP PROFITABILITAS

DI PT. BPRS AMAN SYARIAH SEKAMPUNG
LAMPUNG TIMUR

A. Wawancara

Kepada: Direktur PT. BPRS AMAN SYARIAH

1.

2.

Apa yang dimaksut dengan analisa pembiayaan ?

Apa yang dimaksut dengan pembiayaan macet ?

Prinsip kehati-hatian yang seperti apa yang dilakukan oleh pihak
BPRS Aman Syariah ?

Apa yang dimaksut dengan profitabilitas ?

Apa yang menjadi tolak ukur dalam pencapaian profitabilitas ?

Jika dalam pemberian SP 1, SP2, SP3, apabila dalam pemberian SP
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apa yang dilakukan oleh BAS ?

Bagaimana cara atau upaya untuk menangani supaya profitabilitas

yang didapat terus bertambah ?

Account Officer: Eka Wulandari

1. Bagaimana cara untuk mengetahui bahwa calon nasabah tersebut

layak untuk diberikan pembiayaan ?
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2. Brosur PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur
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Metro, 02 September 2019

Drs. Mokhtaridi Sudin, M.Pd.
NIP. 195808311981031001 7
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Persyaralan PEMBIAYAAN
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Persyaratan DEPOSITO gan
LL pie}:?sb  TIBNGAY WD TN

w e A. Setoran minimal Rp. 1.000.000.- (Deposft) dan
Setoran minimal Rp. 10.000,- Tabungan Wadiah/Titipan
B. Bagi nasabah perorangan:
1. Mengisi aplikasi pembukaan Deposito/Wadiah
2. Melampirkan foto copy bukii diri yang masih
beriaku (KTP/SIM/Pasport/Lainnya)
C. Bagi Nasabah Organisasi/lembaga/perusahaan:
1. Mengisi aplikasi pembukaan Deposito/Wadiah
2. Melampirkan bukti diri pengurus atau pihak
yang ditunjuk (KTP/SIM/Pasport/Lainnya)
3. Surat penunjukan dari organisasi/lembaga/
perusahaan untuk membuka rekening Deposito/Wadiah.
4. Melampirkan legalitas perusahaan/lembaga:
a. Akte pendirian dan perubahan terakhir
b. NPWP, TDP dan SIUP
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RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Siti Asih Wulandari, lahir pada
tanggal 29 Maret 1997. Peneliti adalah anak bungsu dari
empat bersaudara, buah hati pasangan Ayahanda Suhud
dan Ibunda Maimunah. Peneliti menyelesaikan masa
belajar di Taman Kanak-kanak PGRI Bumiharjo dan
lulus pada Tahun 2004.

Setelah itu masa studi peneliti dilanjutkan di

Sekolah Dasar yakni Sekolah Dasar Negeri 1
Bumiharjo, hingga selesai tahun 2010. Kemudian peneliti pun langsung
melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di SMP N 3 Batanghari dan selesai pada
tahun 2013.

Selanjutnya peneliti mnempuh pendidikannya di SMA Muhammadiyah 1
Metro melalui program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan selesai pada tahun
2016. Pada tahun 2016 peneliti tercatat sebagai mahasisw Institut Agama Islam
Negeri (IAIN), tepatnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi D-III
Perbankan Syariah.

Memasuki akhir masa studi peneliti di Program Studi D-l11I Perbankan
Syariah, peneliti mempersembahkan sebuah Tugas Akhir (TA) yang berjudul
“PENCEGAHAN PEMBIAYAAN MACET TERHADAP PROFITABILITAS DI
PT. BPRS AMAN SYARIAH SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR”.



